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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian ini yaitu 

penelitian Hukum empiris yang bersifat kualitiatif, peneliti mengambil data 

langsung dari sumbernya. Jenis penelitian kualitatif merupakan metode 

penelitian yang bersifat deskriptif, dengan tujuan untuk menggambarkan serta 

menganalisis peristiwa yang terjadi secara mendalam.57 Meskipun demikian, 

tetap harus diingat, walaupun penelitian hukum empiris mengkaji berlakunya 

hukum di masyarakat, tetapi penelitian ini wajib berangkat dari fenomena 

hukum dan norma hukum. Dengan demikian, sangat tidak dibenarkan 

fenomena yang dikaji murni persoalan fenomena sosial semata58. 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian hukum empiris atau kata lainnya, penelitian hukum sosiologis atau 

penelitian lapangan dan menggunakan studi kasus sebagai pendekatannya. 59  

Dengan kata lain, penelitian ini dilakukan berdasarkan kondisi nyata yang 

terjadi di lapangan guna mengidentifikasi dan mengumpulkan fakta serta data 

yang dibutuhkan. Setelah data diperoleh, proses selanjutnya adalah 

mengidentifikasi permasalahan dan mencari solusinya.60 Jika ditinjau dari 

cakupan wilayahnya, penelitian studi kasus memiliki ruang lingkup yang 

                                                             
57 Ishaq, Metode Penelitian Hukum, 1sd ed. (Bandung: Alfabeta,2017), 12. 
58 M. Fajar, Rezki Suci, Hutrin Kamil. Metode Penelitian Hukum Empiris dalam Ragam Penelitian 

Hukum, (Kediri, Lembaga Studi Hukum Pidana, 2022) hal 45  
59 efendi, junaedi dan ibrahim, jhonny “metode penelitian hukum normative dan empiris” (depok, 

prenadamedia group, 2016) hal 149 
60 bambang waluyo, 2002, penelitian hukum dalam praktek, jakarta, sinar grafika, 15. 
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terbatas karena hanya melibatkan daerah atau subjek tertentu. Peneliti akan 

melakukan penelitian lapangan untuk mengetahui penerapan hukum serta 

penyelesaian permasalahan gas campuran yang ditemukan di Desa Banjarejo, 

Kecamatan Ngadiluwih. 

C. Sumber Data 

Penelitian empiris menggunakan data yang langsung diambil dari 

lokasi penelitian. Bentuk kepastian suatu data yang diperoleh dapat dikatakan 

relevan dan valid dalam konteks penelitian, peneliti telah menggunakan dua 

jenis sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Data Primer  

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari lapangan atau lokasi 

penelitian yang dapat berupa hasil wawancara. 61 Wawancara akan 

dilakukan peneliti dengan berbagai pihak terkait, yaitu pemilik agen gas 

LPG dan masyarakat yang membeli gas (konsumen) yang berjumlah 7 

(tujuh) di Desa Banjarejo Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder, di sisi lain, adalah data yang telah 

dikumpulkan dan diproses sebelumnya oleh lembaga atau individu lain. Ini 

mencakup data dari catatan-catatan atau materi yang telah disusun oleh 

perpustakaan atau instansi lain. Data sekunder, yaitu sumber atau informasi 

                                                             
61 amiruddin dan zainal asikin, “pengantar metode penelitian hukum” (jakarta: pt. raja grafindo 

cipta, 2003), hal 31.   
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data yang dijadikan sebagai data pendukung, melalui orang lain atau berupa 

dokumen.62 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang digunakan dalam 

penelitian untuk mendiskripsikan dan menjawab permasalahan yang sedang 

diteliti, maka peneliti menggunakan metode ini : 

a. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pencatatan dan pengamatan secara sistematis 

fenomena yang sedang diteliti. Metode ini dilakukan dengan cara melihat 

langsung kegiatan yang sedang dilakukan oleh peneliti. Peneliti melakukan 

pengamatan langsung di Agen LPG Desa Banjarejo Kecamatan 

Ngadiluwih Kabupaten Kediri. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung, dan dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk mendapatkan 

informasi atau keterangan yang berhubungan dengan penelitian.63 Metode 

wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan dari 

sumber asli penelitian secara langsung. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan wawancara langsung dengan pemilik agen gas LPG dan 

masyarakat yang membeli gas di Desa Banjarejo Kecamatan Ngadiluwih 

Kabupaten Kediri. 

                                                             
62 saefudi azwar, metode penelitian, (yogyakarta: pustakapelajar, 2004), 19. 
63 narbuko kholid, metode penelitian, (jakarta: bumi aksara, 2009), 23. 
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E. Teknik Analisis Data 

a. Reduksi Data   

Reduksi data merupakan proses memilah, memusatkan perhatian, 

menyederhanakan, serta mentransformasikan data mentah yang diperoleh 

dari catatan di lapangan.  Berikut adalah beberapa metode umum yang 

digunakan dalam reduksi data: 

1) Pengelompokan Data (Data Clustering): Metode ini 

mengelompokkan data menjadi kelompok-kelompok yang saling 

berhubungan. Setiap kelompok dapat diwakili oleh satu titik atau 

cluster pusat. Data dalam kelompok yang sama dapat dianggap 

sebagai representasi satu kesatuan. 

2) Penggabungan Data (Data Aggregation): Metode ini 

menggabungkan beberapa data menjadi satu entitas yang lebih 

ringkas. Misalnya, menggabungkan data per jam menjadi data per 

hari atau menggabungkan data dari beberapa sumber yang serupa.64 

b. Penyajian Data   

Penyajian data adalah proses mengorganisir informasi secara 

sistematis sehingga menjadi lebih ringkas, terstruktur, dan mudah 

dipahami maknanya.65 

 

 

                                                             
64 jailani, m. syahran, and deassy arestya saksitha. "tehnik analisis data kuantitatif dan kualitatif 

dalam penelitian ilmiah." jurnal genta mulia 15.2 (2024): 83 
65 agusta, ivanovich. "teknik pengumpulan dan analisis data kualitatif." pusat penelitian sosial 

ekonomi. litbang pertanian, bogor 27.10 (2003): 180 
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c. Penarikan Kesimpulan   

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data, 

yang dilakukan secara berkelanjutan baik selama proses 

pengumpulan data maupun setelah data terkumpul.66 

 

 

 

  

                                                             
66 ahmad tanzeh, pengantar metode penelitian, (yogyakarta: teras, 2009), 69. 
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